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ABSTRAK 

 
Perkembangan media teknologi komunikasi di Indonesia saat ini semakin canggih dalam 

kehidupan masyarakat dan tidak dapat dihindarkan. Seperti bertambah banyak masyarakat 

yang menggunakan media komunikasi berupa handphone. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian, sikap terhadap 

keputusan pembelian, dan peran sikap dalam memediasi pengaruh gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian smartphone Iphone di Kota Gianyar. Penelitian ini menggunakan 

kuisioner dalam pengumpulan data, sampel yang digunakan sebanyak 190 orang. Teknik 

analisis data menggunakan analisis jalur (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan Gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Iphone di Kabupaten 

Gianyar. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna Iphone 

Iphone di Kabupaten Gianyar. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Iphone di Kabupaten Gianyar. Sikap secara signifikan memediasi hubungan antara 

gaya hidup terhadap keputusan pembelian Iphone di Kabupaten Gianyar.  

Kata kunci: Gaya Hidup, Keputusan Pembelian, Sikap 

 

ABSTRACT 

 
The development of communication technology media in Indonesia is currently increasingly 

sophisticated in people's lives and cannot be avoided. As more and more people are using 

communication media in the form of cellphones. The purpose of this study was to explain the 

influence of lifestyle on purchasing decisions, attitudes towards purchasing decisions, and 

the role of attitudes in mediating the influence of lifestyle on iPhone smartphone purchasing 

decisions in Gianyar City. This study used a questionnaire in data collection, the sample 

used was 190 people. The data analysis technique uses path analysis. The results showed 

that lifestyle had a positive and significant effect on iPhone purchasing decisions in Gianyar 

Regency. Lifestyle has a positive and significant effect on the attitudes of Iphone Iphone 

users in Gianyar Regency. Attitude has a positive and significant effect on iPhone 

purchasing decisions in Gianyar Regency. Attitudes significantly mediate the relationship 

between lifestyle and iPhone purchasing decisions in Gianyar Regency. 

Keywords: Lifestyle, Purchase Decision, Attitude 
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Perkembangan media komunikasi di Indonesia saat ini semakin menuntut dan 

tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat. Semakin banyak orang yang 

menggunakan media komunikasi berupa telepon genggam. Ponsel pada awalnya 

langka dan dianggap sebagai barang mewah, jadi hanya kelas atas yang bisa 

memilikinya. Namun dengan perkembangan zaman yang semakin maju, handphone 

menjadi produk utama dan mudah untuk dibeli saat ini.    

Menurut survei Emarketer, Indonesia akan memiliki lebih dari 100 juta pengguna 

aktif smartphone pada 2018, menjadikannya negara terbesar keempat di dunia setelah 

China, India, dan Amerika Serikat. Berbagai pilihan yang ditawarkan oleh smartphone 

memberi pengguna manfaat berinteraksi di media sosial dan mendukung kegiatan 

mereka sehari-hari. Kemudahan yang diberikan menuntut kehadiran smartphone di 

masyarakat juga menyebabkan ketergantungan akan adanya smartphone. Akibatnya, 

smartphone tidak hanya menjadi alat komunikasi bagi sebagian orang, tetapi juga 

menjadi bagian dari gaya hidup mereka, dan jumlah pengguna smartphone semakin 

meningkat. Adapun data pengguna smartphone di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 

1, berikut.   

 
Gambar 1. Jumlah pengguna smartphone di Indonesia tahun 2013-2018 
Sumber: Emarketer, 2019 

Gambar 1. menunjukkan bahwa jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia 

dari tahun ke tahun semakin meningkat karena hampir semua kelas sosial 

menggunakan smartphone untuk menunjang aktivitas sehari-hari (Pandu, 2017). 

Seperti terlihat pada Tabel 1. pertumbuhan smartphone di Indonesia telah mengubah 

gaya hidup masyarakat sehingga meningkatkan persaingan penjualan smartphone, 

terbukti dengan pangsa pasar yang terus berubah. 

 

Tabel 1. 
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Persentase market share smartphone di Indonesia tahun 2018-2019 
Vendor Q4 2019 

Shipments 

(million) 

Q4 2019 

market 

share 

Q4 2018 

Shipments 

(million) 

Q4 2018 

market 

share 

Annual 

growth 

Apple  78,4 21,3% 71,7 19,7% +9% 

Samsung 70,8 19,3% 69,9 19,2% +1% 

Huawei 56,0 15,2% 60,5 16,6% -7% 

Xiaomi 33,0 9,0% 26,8 7,3% +23% 

Oppo 30,3 8,2% 29,6 8,1% +2% 

Sumber: Industrial Development Corporation (IDC), 2020  

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa persentase market share paling tinggi adalah 

apple dan mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga 2019. Data tersebut 

mengindikasikan bahwa cukup banyak masyarakat di Indonesia yang memiliki 

keputusan pembelian yang tinggi pada produk smartphone apple. Fenomena 

kecintaan terhadap produk Apple, smartphone Iphone Indonesia, menjadi fenomena 

yang menarik untuk diteliti karena iPhone banyak diminati masyarakat umum, namun 

harga yang ditawarkan relatif mahal, tidak terjangkau bagi kebanyakan orang. Apple 

semakin kuat seiring dengan bertambahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

akan perangkat teknologi berkualitas tinggi. Salah satunya adalah iPhone yang kini 

mulai melakukan reposisi smartphone merek lain. IPhone mudah dibawa dan 

dirancang untuk menghadirkan bentuk fisik unik yang memudahkan pengguna iPhone 

untuk mengidentifikasi dan mengoperasikan produk iPhone.   

iPhone adalah jajaran smartphone yang diproduksi dan dipasarkan oleh Apple 

Inc. iPhone menggunakan sistem operasi iOS Apple. IPhone pertama dirilis ke 

pasaran pada tahun 2007, iPhone terbaru hari ini adalah iPhone 12 yang diluncurkan 

oleh Apple pada 13 Oktober 2010 di acara Apple. Keunggulan lain dari iPhone juga 

telah ditunjukkan melalui survei yang dilakukan oleh JD Power yang menjelaskan 

bahwa iPhone memiliki tingkat kepuasan tertinggi dibandingkan dengan smartphone 

lainnya, sehingga menyebabkan keputusan pembelian konsumen yang tinggi terhadap 

konsumsi iPhone.Tingginya keputusan pembelian iphone dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya dapat dipengaruhi oleh sikap dan gaya hidup (Mantala & Suasana, 

2019).  

Menurut (Kotler & Keller, 2012:125) gaya hidup adalah pola kehidupan 

seseorang yang diwujudkan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup yang 

merupakan bagian dari prilaku konsumen juga mempengaruhi tindakan konsumen 

dalam melakukan pembelian. Keputusan pembelian dekat dengan gaya hidup mereka 

yang ingin membeli produk yang bermanfaat dan berkualitas. Gaya hidup adalah cara 

hidup seseorang termasuk sikap individu orang tersebut terhadap dunia. Gaya Hidup 

bergantung pada latar belakang orang, keluarga, pendidikan, dan sifat pekerjaan. 

(Krishnan, 2011), menekankan pentingnya gaya hidup dan pengaruhnya terhadap 

perilaku pembelian konsumen.   

Penelitian (Ekasari & Hartono, 2015) menjelaskan bahwa gaya hidup memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Gaya hidup, seperti yang 
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telah dijelaskan sebelumnya, menciptakan sikap positif bagi pengguna iPhone, 

terutama dalam hal manfaat yang mereka rasakan saat menggunakan iPhone, karena 

pengguna dapat memenuhi kebutuhan mereka akan internet, jejaring sosial, dan 

pengiriman data yang mudah. Komunitas pengguna ponsel saat ini dihadapkan pada 

berbagai merek smartphone terkenal, namun keputusan untuk membeli Iphone masih 

menjadi pilihan utama. Hal ini dikarenakan iPhone telah melakukan inovasi dalam 

desain dan fungsi untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, gaya hidup dapat mendorong seseorang untuk tertarik memilih dan membeli 

produk smartphone (Sangadji & Sopiah, 2013). 

Penelitian (Mirwanto, 2019) menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Positif artinya jika 

gaya hidup meningkat, maka keputusan pembelian konsumen juga meningkat. Hasil 

serupa diperoleh dalam penelitian  (Christianus, 2017), dan (Panjaitan, 2017) yang 

menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan 

pengaruhnya positif, sedangkan hasil berbeda diperoleh dalam penelitian (Saptoadi, 

2013) dan (Fatimah, 2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya hidup dengan keputusan pembelian konsumen. Perbedaan 

penelitian tersebut menyebabkan menarik untuk dilakukan penelitian terkait pengaruh 

gaya hidup terhadap keputusan pembelian (Barr, 2007). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah 

sikap. Menurut (Leeraphong & Mardjo, 2013), sikap adalah kecenderungan terhadap 

produk tertentu yang menyebabkan konsumen memberikan respon yang baik atau 

tidak baik terhadap produk tertentu. Sikap memegang peranan penting bagi konsumen 

dalam mengambil keputusan pembelian (Nasehifar & SadiqEs-haghi, 2014). Sikap 

adalah kecenderungan yang diperoleh untuk bereaksi terhadap penawaran produk 

dalam hal baik atau buruk (Swastha & Handoko, 2000). Sikap ini diambil konsumen 

berdasarkan pandangan konsumen terhadap produk dan proses belajar melalui 

pengalaman atau oleh orang lain. Sikap konsumen dapat bersifat positif atau negatif 

terhadap produk tertentu (Porter et al., 1974). Berlandaskan Teori perilaku terencana 

menunjukkan bahwa sikap merupakan penentu niat beli dan perilaku suatu produk 

(Ajzen & Fishbein, 2010). Konsumen yang menyukai atau memiliki sikap positif 

terhadap suatu produk akan selalu memiliki keinginan untuk membeli produk tersebut 

dan sebaliknya (Mantala & Suasana, 2019). Hasil penelitian (Wahyuni, 2018) 

menunjukkan sikap berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut 

(Martana & Ardani, 2018), sikap konsumen akan membentuk niat seseorang untuk 

berbuat atau tidak bertindak dan niat ini akan mempengaruhi pembentukan perilaku 

konsumen. Penelitian serupa oleh (Mantala & Suasana, 2019) Sikap berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti semakin positif 

penerapan sikap terhadap  minat  beli  yang  di  rasakan  masyarakatakan   menjadi   

lebih baik. Hasil berbeda diperoleh dalam penelitian (Tegowati, 2016) yang 

menyatakan bahwa sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Sikap konsumen dalam membuat keputusan pembelian sutu produk atau jasa 

dipengaruhi oleh faktor gaya hidup. (Sumarwan, 2011) dan (Toong et al., 2015), 
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menyatakan sikap dan gaya hidup mencerminkan pola konsumsi yang 

menggambarkan pilihan seseorang. Gaya hidup sering kali digambarkan dengan 

aktivitas, minat, dan pendapat seseorang, sedangkan sikap biasanya tidak permanen 

dan dapat mengubah kehidupan seseorang, sehingga perubahan sikap tersebut akan 

mengubah pola konsumsi seseorang. (Qing et al., 2012) menunjukkan bahwa gaya 

hidup berdampak positif dan signifikan terhadap sikap dan niat membeli. Penelitian 

(Mirwanto, 2019) memperoleh hasil bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

sikap konsumen. Positif artinya apabila gaya hidup meningkat, maka sikap konsumen 

akan meningkat. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Mantala & Suasana, 2019) 

yang memperoleh hasil bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap. Hal ini berarti semakin tingginya  gaya  hidup modern,  maka  sikap  yang  di  

rasakan  masyarakat semakin meningkat terhadap produk mewah. Hasil berbeda 

diperoleh dalam penelitian (Warayuanti & Suyanto, 2015) yang memperoleh hasil 

bahwa gaya hidup tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap.  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar sebab pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Gianyar yang cenderung mengalami penurunan namun memiliki daya beli 

yang cukup tinggi. Daya beli masyarakat Kabupaten Gianyar yang tinggi 

mencerminkan gaya hidup masyarakat Gianyar yang update akan kebutuhan produk-

produk baru, terutama produk elektronik (bidang informasi dan komunikasi) seperti 

smartphone yang dapat membantu pekerjaan masyarakat Kabupaten Gianyar.  

Adapun data pertumbuhan ekonomi dan daya beli masyarakat Gianyar, maka dapat 

dilihat pada Gambar 2. dan 3. 

 
Gambar 2. Data Pertumbuhan Ekonomi Pada Bidang informasi dan Komunikasi 

serta laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Gianyar  
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gianyar, 2020  

Gambar 2, menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi (PDRB) di 

Kabupaten Gianyar secara menyeluruh mengalami penurunan dari tahun 2015 hingga 

tahun 2020 yang mencapai -8,38 persen, sedangkan pertumbuhan ekonomi secara 

khusus pada bidang informasi dan komunikasi cenderung stabil bahkan lebih tinggi 

daripada PDRB di tahun 2020. Selanjutnya apabila ditinjau dari tingkat daya beli 

masyarakat Kabupaten Gianyar maka dapat dilihat dari Gambar 3, berikut.  
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Gambar 3. Data Paritas Daya Beli (PPP) di Kabupaten Gianyar 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gianyar, 2020 

Gambar 3, menunjukkan bahwa tingkat daya beli masyarakat Kabupaten 

Gianyar mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data tersebut mengindikasikan 

adanya kesenjangan antara daya beli masyarakat yang meningkat namun tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang cenderung mengalami penurunan. Daya beli masyarakat 

Kabupaten Gianyar yang tinggi mencerminkan gaya hidup masyarakat Gianyar yang 

update akan kebutuhan produk-produk baru, terutama produk elektronik (bidang 

informasi dan komunikasi) seperti smartphone yang dapat membantu pekerjaan 

masyarakat Kabupaten Gianyar.  

Penelitian ini melakukan pra-survei terhadap 45 warga pengguna iPhone yang 

dilakukan pada tanggal 10 April 2021 yang dipilih secara acak di Kabupaten Gianyar 

yang bertujuan untuk menemukan faktor penyebab keputusan pembelian smartphone 

iPhone di Gianyar. Hasil dari prasurvei yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. 

Hasil Prasurvei Keputusan Pembelian iphone di Kabupaten Gianyar 
No Pernyataan Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Saya memutuskan untuk membeli iPhone karena citra 

merek dari produk iPhone 
9 20,00 

2 Saya memutuskan untuk membeli iPhone karena 

adanya promosi pada produk iPhone. 
6 13,33 

3 Saya memutuskan untuk membeli iPhone karena dapat 

meningkatkan gaya hidup modern saya 
11 24,44 

4 

 

Saya memutuskan untuk membeli iPhone karena 

persepsi harga dari produk iPhone 4 

8,89 

 

 

5 Saya memutuskan untuk membeli iPhone karena 

pemberitahuan informasi dari pengguna iPhone lain 

(Word of Mouth). 

2 4,44 

Bersambung… 
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Lanjutan Tabel 2… 

No Pernyataan Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

    

6 Saya memutuskan untuk membeli iPhone karena 

dengan menggunakan iPhone, maka saya akan bersikap 

lebih percaya diri untuk bergaul dengan teman-teman 

13 28,89 

 Jumlah 45 100 

Sumber: Pra-survei dengan 45 pengguna iPhone di Kabupaten Gianyar 

Tabel 2, menunjukkan 2 faktor terbanyak yang mempengaruhi keputusan 

pembelian iPhone di Kabupaten Gianyar adalah karena sikap dan gaya hidup. Hasil 

pra-survei yang menunjukan bahwa sebesar 24,44% atau sebanyak 11 orang 

memutuskan untuk membeli iPhone karena dapat meningkatkan gaya hidup 

modernnya, kemudian sebesar 28,89% atau sebanyak 13 orang memutuskan untuk 

membeli iPhone karena dengan menggunakan iPhone, maka saya akan bersikap lebih 

percaya diri untuk bergaul dengan teman-teman. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya 

hidup dan sikap merupakan faktor yang dominan mempengaruhi keputusan pembelian 

iPhone. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, Untuk menjelaskan 

pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian smartphone Iphone di Kota 

Gianyar. Untuk menjelaskan pengaruh gaya hidup terhadap sikap smartphone Iphone 

di Kota Gianyar. Untuk menjelaskan pengaruh sikap terhadap keputusan pembelian 

smartphone Iphone di Kota Gianyar. Untuk menjelaskan peran sikap dalam 

memediasi pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian smartphone Iphone 

di Kota Gianyar.   

Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa 

semakin tinggi gaya hidup seseorang konsumen, maka akan mendorong tingginya 

sikap konsumen dalam menilai produk, kemudian sikap konsumen yang semakin baik 

dalam menilai suatu produk, maka akan semakin meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen pada produk tersebut, maka kerangka konspetual dapat dituangkan dalam 

gambar model penelitian sebagai berikut:  

 

 

 
     H2                                             H3 
  

      

 

 

 
H1 

 

Gambar 4. Kerangka Konseptual 
Sumber : Data Diolah, 2020 

Sikap 

(M) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 
Gaya Hidup 

(X) 
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Gaya hidup yang merupakan bagian dari prilaku konsumen juga mempengaruhi 

tindakan konsumen dalam melakukan pembelian. Keputusan pembelian dekat dengan 

gaya hidup mereka yang ingin membeli produk yang bermanfaat dan berkualitas. 

Gaya hidup adalah cara hidup seseorang termasuk sikap individu orang tersebut 

terhadap dunia. Gaya Hidup bergantung pada latar belakang orang, keluarga, 

pendidikan, dan sifat pekerjaan. (Krishnan, 2011), menekankan pentingnya gaya 

hidup dan pengaruhnya terhadap perilaku pembelian konsumen.   

Penelitian (Ekasari & Hartono, 2015) menjelaskan bahwa gaya hidup memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Gaya hidup, seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, menciptakan sikap positif bagi pengguna iPhone, 

terutama dalam hal manfaat yang di rasakan saat menggunakan iPhone, karena 

pengguna dapat memenuhi kebutuhan akan internet, jejaring sosial, dan pengiriman 

data yang mudah. Komunitas pengguna ponsel saat ini dihadapkan pada berbagai 

merek smartphone terkenal, namun keputusan untuk membeli Iphone masih menjadi 

pilihan utama. Hal ini dikarenakan iPhone telah melakukan inovasi dalam desain dan 

fungsi untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

gaya hidup dapat mendorong seseorang untuk tertarik dalam pemilihan dan pembelian 

produk smartphone (Sangadji & Sopiah, 2013). Penelitian (Mirwanto, 2019) 

menyatakan bahwa Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Positif artinya apabila gaya hidup meningkat, maka keputusan 

pembelian konsumen meningkat. Hasil serupa diperoleh dalam penelitian 

(Christianus, 2017), dan (Panjaitan, 2017) yang menemukan bahwa gaya hidup 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan pengaruhnya positif, sedangkan hasil 

berbeda diperoleh dalam penelitian (Saptoadi, 2013) dan (Fatimah, 2019) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan 

keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan penelitian tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:   

H1 : Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.   

(Sumarwan, 2011) menyatakan sikap dan gaya hidup mencerminkan pola 

konsumsi yang menggambarkan pilihan seseorang. Gaya hidup sering kali 

digambarkan dengan aktivitas, minat, dan pendapat seseorang, sedangkan sikap 

biasanya tidak permanen dan dapat mengubah kehidupan seseorang, sehingga 

perubahan sikap tersebut akan mengubah pola konsumsi seseorang. (Qing et al., 2012) 

menunjukkan bahwa gaya hidup berdampak positif dan signifikan terhadap sikap dan 

niat membeli. Penelitian (Mirwanto, 2019) memperoleh hasil bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap sikap konsumen. Positif artinya apabila gaya hidup 

meningkat, maka sikap konsumen akan meningkat. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian (Mantala & Suasana, 2019) yang memperoleh hasil bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. Hal ini berarti semakin tingginya  

gaya  hidup modern,  maka  sikap  yang  di  rasakan  masyarakat semakin meningkat 

terhadap produk mewah. Hasil berbeda diperoleh dalam penelitian (Warayuanti & 

Suyanto, 2015) yang memperoleh hasil bahwa gaya hidup tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap sikap  
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Gaya hidup seseorang dapat ditentukan dari perilakunya, seperti aktivitas yang 

terlibat dalam pengambilan keputusan, dan cara memperoleh dan menggunakan suatu 

barang atau jasa. Gaya hidup berpengaruh positif terhadap sikap membeli di jejaring 

sosial (online). Gaya hidup dan sikap konsumen berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian kosmetik Pond oleh mahasiswa Program Penelitian Pendidikan 

Ekonomi STKIP PGRI Sumatera Barat (Areva et al., 2013). Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:   

H2 : Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen.   

Sikap memegang peranan penting bagi konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian (Wen & Li, 2013). Sikap adalah kecenderungan yang diperoleh untuk 

bereaksi terhadap penawaran produk dalam hal baik atau buruk (Swastha & Handoko, 

2000). Sikap ini diambil konsumen berdasarkan pandangannya terhadap produk dan 

proses belajar melalui pengalaman atau oleh orang lain. Sikap konsumen bisa positif 

atau negatif terhadap produk tertentu. Berdasarkan teori perilaku terencana, sikap 

merupakan penentu niat dan perilaku untuk membeli suatu produk (Ajzen & Fishbein, 

2010). Konsumen yang menyukai atau memiliki sikap positif terhadap suatu produk 

akan selalu memiliki keinginan untuk membeli produk tersebut dan sebaliknya 

(Mantala & Suasana, 2019). Hasil penelitian (Wahyuni, 2018) menunjukkan sikap 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut (Martana & Ardani, 

2018), sikap konsumen akan membentuk niat seseorang untuk berbuat atau tidak 

bertindak dan niat ini akan mempengaruhi pembentukan perilaku konsumen. 

Penelitian serupa oleh (Mantala & Suasana, 2019) Sikap berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti semakin  positif  penerapan  

sikap  terhadap  minat  beli  yang  di  rasakan  masyarakatakan   menjadi   lebih   baik. 

Hasil berbeda diperoleh dalam penelitian (Tegowati, 2016) yang menyatakan bahwa 

sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.   

(Qing et al., 2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara sikap terhadap niat beli produk buah impor dan produk 

buah dalam negeri. Penelitian ini sejalan dengan (Mandasari & Nurcaya, 2012) yang 

menunjukkan bahwa variabel sikap berpengaruh signifikan terhadap niat beli Toyota 

Agya di kota Denpasar. Dalam penelitian ini atribut pelatihan sikap yang digunakan 

sebagai ukuran adalah desain mobil, merek atau merek, harga mobil, dan pilihan 

warna mobil. Bisnis perlu mengetahui bagaimana perasaan konsumen tentang produk 

dan program pemasaran mereka. Sangat penting untuk mengetahui tanggapan 

konsumen terhadap produk yang diproduksi, termasuk penilaian konsumen terhadap 

atribut produk. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli motor sport 

Honda di kota Denpasar (Suraputra & Warmika, 2017). Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis berikut:   

H3 : Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

(Toong et al., 2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sikap dapat secara 

positif dan signifikan mempengaruhi hubungan antara gaya hidup dan niat untuk 

membeli produk hijau dan halal di Malaysia. Penelitian ini sejalan dengan (Qing et 

al., 2012) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa niat konsumen untuk 
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membeli buah segar di China dipengaruhi oleh kelompok gaya hidup dan peran sikap  

memediasi berpengaruh positif terhadap niat beli konsumen untuk buah segar di Cina. 

Semakin penting gaya hidup seseorang maka semakin tinggi niat beli yang dimediasi 

oleh sikap konsumen yang dapat mendorong konsumen untuk semakin memperkuat 

keputusan pembeliannya. Attitude memediasi pengaruh harga terhadap niat beli 

smartphone merek Samsung remaja di kota Denpasar (Putra & Sudiksa, 2016). 

(Suraputra & Warmika, 2017) dan (Xie & Chaipoopirutana, 2014)mengemukakan 

bahwa gaya hidup melalui sikap konsumen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat beli.. Berdasarkan penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis 

sebagai beikut:   

H4 :  Sikap berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Gianyar sebab pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Gianyar yang cenderung mengalami penurunan namun memiliki daya beli 

yang cukup tinggi. Daya beli masyarakat Kabupaten Gianyar yang tinggi 

mencerminkan gaya hidup masyarakat Gianyar yang update akan kebutuhan produk-

produk baru, terutama produk elektronik (bidang informasi dan komunikasi) seperti 

smartphone yang dapat membantu pekerjaan masyarakat Kabupaten Gianyar.  Objek 

dari penelitian ini adalah gaya hidup dan sikap yang dikaitkan dengan keputusan 

pembelian smartphone Iphone di Kabupaten Gianyar.   

Keputusan pembelian dalam penelitian ini di artikan sebagai tahapan atau proses 

yang di alami oleh konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian terhadap 

smartphone Iphone. Indikator yang digunakan untuk mengukur keputusan pembelian 

mengacu pada (Augusty, 2006), dengan 4 indikator sebagai berikut: Pembelian 

transaksional adalah kecenderungan seseorang untuk membeli produk smartphone 

Iphone. Hal ini bermaksud yakni konsumen telah memutuskan untuk melakukan 

pembelian smartphone Iphone yang di inginkan; Pembelian referensial adalah 

kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk smartphone Iphone kepada 

orang lain. Hal ini bermaksud yakni seorang konsumen yang telah melakukan 

pembelian lalu menyarankan orang terdekatnya untuk juga melakukan pembelian 

produk smartphone Iphone; Pembelian preferensial adalah pembelian yang 

menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk 

smartphone Iphone; Pembelian eksploratif adalah pembelian yang menggambarkan 

perilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk smartphone 

Iphone yang akan diberli dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif 

dari produk smartphone Iphone.   

Sikap dalam penelitian ini diartikan sebagai respon seseorang ketika berminat 

membeli smartphone Iphone. Indikator yang digunakan untuk mengukur sikap 

konsumen mengacu pada (Setiadi, 2013), dengan 3 indikator sebagai berikut, Merek 

produk adalah mengenali identitas suatu produk bagaimana smartphone Iphone itu 

dikenal oleh masyarakat; Pengetahuan manfaat produk adalah mengumpulkan 
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informasi yang diperoleh mengenai kegunaan dari smartphone Iphone; Perasaan 

seseorang terhadap produk adalah mengenali kesan yang timbul setelah smartphone 

Iphone itu di beli.  

Gaya hidup adalah pola individu dalam mengekspresikan aktivitas, minat dan 

opini dalam menggunakan suatu produk, dan dalam segi alokasi waktu, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah pekerjaan, usia, kelas sosial, dan 

lain sebagainya ketika menggunakan smartphone Iphone. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur gaya hidup mengacu pada (Setiadi, 2013), dengan indikator sebagai 

berikut: Aktivitas adalah bagaimana konsumen menghabiskan waktu dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan smartphone Iphone. Minat adalah hal yang 

menjadi minat atau apa yang ada di sekeliling konsumen yang dianggap penting dalam 

kehidupan dan berinteraksi sosial. Opini adalah cara konsumen menilai atau 

memandang pengaruh penggunaan smartphone Iphone terhadap diri sendiri dan 

lingkungan di sekitar mereka. 

Populasi dalam penelitian ini bersifat infinite (tidak terbatas). Sampel dalam 

penelitian ini adalah konsumen pengguna smartphone Iphone. (Sugiyono, 2015), 

mengemukakan ukuran sampel yang baik adalah 5 – 10 kali jumlah variabel atau 

indikator dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 19 indikator sehingga jumlah 

sampel yang dapat di gunakan berkisar 19 x 5 = 95 hingga 19 x 10 = 190 responden. 

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 190 orang 

responden.  

Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

purposive sampling, yaitu sampel ditentukan dengan pertimbangan tertentu. Kriteria 

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:  Berdomisili di Kabupaten Gianyar. 

Pertimbangan pemilihan di Kabupaten Gianyar karena penelitian ini dilakukan pada 

masyarakat sehingga data akan lebih valid jika responden berdomisili di Kabupaten 

Gianyar. Usia minimal 18 tahun. Pertimbangan ini digunakan dengan alasan 

seseorang dengan usia 18 tahun dapat memahami isi dari kuesioner. Pendidikan 

terakhir minimal SMA/SMK/ sederajat dan Perguruan Tinggi. Pertimbangan ini 

digunakan dengan alasan seseorang dengan jenjang pendididkann minimal 

SMA/SMK/ sederajat dan Perguruan Tinggi dapat memahami isi dari kuesioner. 

Merupakan pengguna smartphone Iphone. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan metode survey menggunakan kuesioner. Selanjutnya 

butir-butir pertanyaan diukur dengan skala Likert. Pengujian Instrumen Penelitian ini 

yaitu dengan  uji valditas dan Uji reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu, 

Statistik deskriptif, Analisis jalur (path analysis), dan Uji Sobel. 

Persamaan Sub-struktural 1 

M = β1X + e1 .........................................................................(1) 

Persamaan Sub-struktural 2 

Y = β2X + β3M + e2 ..............................................................(2) 

Keterangan: 

       Y  : keputusan pembelian 

          X  : gaya hidup 
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       M  : sikap 

          β1, β2, β3 : koefisien regresi variabel 

       e1, e2  : error 

Pengujian hipotesis memediasi dapat dilakukan dengan menggunakan prosedur 

yang dikembangkan oleh (Sobel, 1982) dan dikenal sebagai uji Sobel. Uji Sobel 

membantu untuk menguji tingkat pengaruh tidak langsung variabel gaya hidup (X) 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y) melalui variabel sikap (M). Pengaruh 

tidak langsung variabel gaya hidup (X) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) 

melalui variabel sikap (M) dihitung dengan mengalikan koefisien jalur X dengan M 

(a) dengan koefisien jalur M ke Y (b) atau ab . Koefisien kesalahan standar a dan b 

ditulis sebagai Sa dan Sb, dan besarnya pengaruh tidak langsung adalah Sab.   

Sab :  ………………………………….... (3)   

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, nilai z dari koefisien ab 

dihitung menurut rumus berikut:   

   …………………………………………………………….…  (4)   

Keterangan:   

Sab : besarnya standar error tidak langsung   

Sa : standar error koefisien a   

Sb : standar error koefisien b    

a  : koefisien jalur X ke M   

b  : koefisien jalur M ke Y   

ab : hasil kali koefisien jalur X terhadap koefisien jalur M (a) dengan jalur M  

terhadap Y (b)    

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

9 Januari 2007 adalah hari dimana Steve Jobs mengumumkan iPhone 

pertamanya, iPhone 2G, di Amerika Serikat. Untuk pertama kalinya, ponsel ini 

memiliki layar besar yang dapat dinavigasi dengan jari manusia. Kemudian, pada 29 

Juni 2007, iPhone 2G resmi dirilis di pasar AS. Saat itu, harga iPhone 2G adalah $ 499 

untuk varian memori GB dan $599 untuk penyimpanan 8GB. Satu tahun berselang, 

iPhone kembali meluncurkan penerus iPhone 2G dengan merilis iPhone 3G pada 11 

Juli 2008. 

19 Juni 2009 adalah tanggal rilis iPhone 3GS. iPhone generasi ke-4 ini 

diluncurkan pada tanggal 24 Juni 2010, ini merupakan ponsel pertama dengan kamera 

depan untuk kebutuhan diri. Desain ponsel ini juga telah didesain ulang menjadi lebih 

tipis. iPhone 4S diumumkan pada 4 Oktober 2011. Keesokan harinya, 5 Oktober 2011, 

Steve Jobs meninggal karena kanker pankreas. Pada 14 Oktober 2011, Apple secara 

resmi meluncurkan iPhone 4S. Dalam minggu pertama penjualannya, iPhone 4S 

dikatakan telah terjual sebanyak 4 juta kali. 

Pada 21 September 2012, Apple merilis iPhone 5. Pada generasi ke-5 ini, iPhone 

juga mendukung koneksi internet 4G LTE berkecepatan tinggi. Tahun 2013 merupakan 
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tahun yang produktif bagi Apple. Apple telah merilis dua seri iPhone, iPhone 5S dan 

iPhone 5C. Varian iPhone 5C merupakan iPhone generasi ke-5 yang terjangkau. 2014 

Apple meluncurkan iPhone 6 dan iPhone 6 Plus pada 19 September 2014. iPhone 6 

Plus memiliki layar yang lebih besar dari iPhone 6. iPhone 6 memiliki layar 

menyamping 4,7 inci. iPhone 6 Plus memiliki layar 5,5 inci. Dalam setahun, kedua 

versi iPhone 6 tersebut dikatakan telah terjual lebih dari 10 juta kali. Dengan seri 

iPhone ini, Apple mulai meninggalkan media penyimpanan 32GB. Perangkat ini 

tersedia dalam kapasitas 16 GB, 64 GB, dan 128 GB. 2015 Dua seri iPhone 6, iPhone 

6s dan iPhone 6s Plus, dirilis oleh Apple pada 19 September 2015. Dari segi ukuran, 

iPhone 6s memiliki layar 4,7 inci. iPhone 6s Plus lebih besar dengan ukuran 5,5 inci. 

Ukurannya sama dengan iPhone generasi sebelumnya, iPhone 6, 6 Plus. Jajaran iPhone 

2015 adalah produk Apple Watch pertama yang menampilkan teknologi 3D Touch atau 

teknologi Force Touch serupa yang sebelumnya diperkenalkan. Pengguna dapat 

dengan ringan menyentuh satu fungsi dan menekan yang lain dengan keras. 

Selanjutnya 31 Maret 2016 iPhone SE diluncurkan. Pada 3 November 2017, 

Apple meluncurkan seri iPhone X. Kedua seri iPhone X, iPhone XS dan iPhone XS 

Max, diluncurkan pada 13 September 2018. Pada September 2019, Apple 

mengumumkan iPhone 11 Trio yang terdiri dari iPhone 11, iPhone 11 Pro, dan iPhone 

11 Pro Max. Kemudian, pada 14 Oktober 2020, Apple merilis iPhone generasi terbaru, 

yakni lini iPhone 12. Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 190 responden 

yang berdomisili di Kabupaten Gianyar dan merupakan pengguna smartphone Iphone. 

Karakteristik responden dilihat dari 4 variabel, yaitu jenis kelamin, usia, pekerjaan dan 

pendidikan. 

Tabel 3. 

Karakteristik Responden 
No Variabel Klasifikasi Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 75 39,5 

  Perempuan 115 60,5 

  Total 190 100 

2 Usia 17-22 tahun 82 43,2 

  23-28 tahun 55 28,9 

  29-34 tahun 39 20,5 

  > 35 tahun 14 7,4 

  Total 190 100 

3 Pendidikan  SMA/SMK 72 37,9 

  Diploma 51 26,8 

  Sarjana 58 30,5 

  Pascasarjana 9 4,8 

  Total 190 100 

Bersambung… 
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Lanjutan Tabel 3… 

No Variabel Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentase (%) 

 
4 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 102 53,7 

  Pegawai Negeri Sipil 19 10,0 

  Wiraswasta 27 14,2 

  Karyawan Swasta 42 22,1 

  Total 190 100 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Tabel 3.  menunjukkan karakteristik responden, karakteristik pertama adalah 

jenis kelamin dimana responden dengan jenis kelamin laki-laki yakni 75 orang atau 

39,5 persen dan responden dengan jenis kelamin perempuan yakni 115 orang atau 60,5 

persen. Ini berarti responden penelitian ini didominasi oleh perempuan.  

Karakteristik kedua yaitu usia, penelitian ini didominasi oleh responden dengan 

usia 17-22 tahun yaitu sebanyak 82 orang atau 43,2 persen, ini berarti responden 

dengan usia 17-22 tahun dianggap yang paling banyak menggunakan smartphone 

Iphone sedangkan responden dengan usia > 35 tahun yang paling sedikit yakni 14 orang 

atau hanya 7,4 persen. 

Karakteristik ketiga yaitu pendidikan, persentase tertinggi pendidikan terakhir 

responden adalah pada jenjang SMA/SMK sebesar 37,9 persen atau 72 orang, 

sedangkan yang terendah adalah jenjang pascasarjana dengan persentase 4,8 persen 

atau sebanyak 9 orang. Karakteristik keempat yaitu pekerjaan, pekerjaan dominan 

responden adalah pelajar/mahasiswa sebanyak 102 orang atau 53,7 persen, sedangkan 

persentase yang terendah adalah pegawai negeri sipil sebesar 10 persen atau hanya 19 

orang. Ini berarti pelajar/mahasiswa di kabupaten Gianyar dianggap yang paling 

banyak menggunakan smartphone Iphone dan aktif menggunakan media sosial karena 

penelitian ini disebarkan melalui media sosial. 

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung nilai Pearson Product 

Moment Correlation. Suatu instrument dikatakan valid apabila nilai-nilai Pearson 

Product Moment Correlation (r) ≥ 0,30. Instrumen yang valid memungkinkan 

mengukur variabel yang terjadi pada penelitian dengan benar. Hasil validitas dari 

masing-masing instrumen dari variabel yang ada di dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Indikator Pearson Correlation Keterangan 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

Y.1 0,693 Valid 

Y.2 0,697 Valid 

Y.3 0,797 Valid 

Y.4 0,846 Valid 

Bersambung… 
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Lanjutan Tabel 4… 

Variabel Indikator Pearson Correlation Keterangan 

Sikap 

(M) 

M.1 0,868 Valid 

M.2 0,829 Valid 

M.3 0,818 Valid 

Gaya Hidup 

(X) 

X.1 0,605 Valid 

X.2 0,629 Valid 

X.3 0,661 Valid 

X.4 0,509 Valid 

X.5 0,651 Valid 

 X.6 0,313 Valid 

 X.7 0,779 Valid 

 X.8 0,800 Valid 

 X.9 0,429 Valid 

 X.10 0,512 Valid 

 X.11 0,566 Valid 

 X.12 0,511 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2021  
Hasil uji validitas penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 

memperoleh nilai koefisien korelasi (korelasi Pearson) dengan skor total semua 

indikator lebih besar dari 0,30. Hal ini membuktikan bahwa seluruh pernyataan pada 

instrumen penelitian ini memenuhi syarat validitas data. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap instrument 

dengan koefisien cronbach’s alpha. Apabila nilai cronbach’s alpha  0,60, maka 

instrumen yang digunakan reliabel. Hasil uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Y (Keputusan pembelian) 0,753 Reliabel 

M (Sikap) 0,785 Reliabel 

X (Gaya hidup) 0,819 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2021  

Hasil uji reliabilitas survei ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mendapatkan 

Cronbach's alpha lebih dari 0,60, sehingga kuesioner dalam penelitian ini dianggap reliabel dan 

dapat digunakan dalam survey. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan analisis 

jalur (path analysis) untuk menguji hipotesis pengaruh langsung dan tidak langsung gaya 

hidup, sikap dan keputusan pembelian. Penyelesaian analisis jalur tersebut dibagi menjadi dua 

model yaitu model pertama pengaruh gaya hidup terhadap sikap dan model kedua adalah 

pengaruh gaya hidup dan sikap terhadap keputusan pembelian. 
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Tabel 6. 

Koefisien Jalur I 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,997 0,292  3,420 0,001 

Gaya hidup 0,065 0,006 0,620 10,839 0,000 

a. Dependent Variable: Sikap 

b. R square: 0,385 

c. Sig.F: 0,000 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Persamaan sub-struktur 1 : 

M : β1X + e1 

M : 0,620 X + 0,784 
Keterangan : M : sikap 

 X : Gaya hidup 

 e1 : √1 – R2 : √1 - 0,385 : 0,784 

Persamaan sub-struktur 2 : 

Y : β2X + β3M + e2 

Y : 0,432 X + 0,541 M + 0,480 
Keterangan :  

Y : keputusan pembelian 

M : sikap 

X : Gaya hidup  

e2 : √1 – R2 : √1 - 0,769 : 0,480 

 

Tabel 7. 

Koefisien Jalur II 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.446 .627  2.305 .022 

Gaya hidup .154 .016 .432 9.641 .000 

Sikap 1.838 .152 .541 12.072 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

b. R square: 0,769 

c. Sig.F: 0,000 

Sumber: Data Diolah, 2020 
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Berdasarkan pemaparan diatas mengenai persamaan struktural, maka diagram 

koefisien jalur dari penelitian ini sebagai berikut. 

Gambar 5. Diagram Analisis Jalur 
Sumber: Data Diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan SPSS didapatkan hasil sig. F adalah 0,000, lebih kecil dari 

nilai signifikan 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

mempengaruhi sikap pada saat yang bersamaan. Hasil tes sig. 0,000 untuk F Model II 

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Oleh karena itu, kita dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya hidup dan sikap 

mempengaruhi keputusan pembelian secara bersamaan. 

Hasil perhitungan SPSS menunjukkan bahwa perbandingan nilai Sig.t sebesar 

0,000 lebih kecil dari nilai signifikan yang digunakan (0,000 < 0,05) dan nilai beta dari 

koefisien standar adalah 0,432. Ini menunjuk ke arah yang positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Artinya, H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dari hasil perhitungan SPSS, perbandingan nilai Sig.t sebesar 0,000 lebih kecil 

dari nilai signifikan yang digunakan (0,000 < 0,05), dan nilai beta dari koefisien standar 

adalah 0,620, yang mengarah ke arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

memiliki pengaruh positif dan penting terhadap sikap. Artinya, H0 ditolak dan H2 

diterima. 

Dari hasil perhitungan SPSS, perbandingan nilai Sig.t sebesar 0,000 lebih kecil 

dari nilai signifikan yang digunakan (0,000 < 0,05), dan nilai beta dari koefisien standar 

adalah 0,541 yang menunjukkan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

memiliki pengaruh positif dan penting terhadap keputusan pembelian. Artinya, H0 

ditolak dan H3 diterima. 

 Besarnya pengaruh gaya hidup (X) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah 

0,432, dan perbandingan nilai sig.t 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

digunakan (0,000<0,05). Angka ini menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 Besarnya pengaruh gaya hidup (X) terhadap sikap (M) adalah 0,620, dan 

perbandingan nilai Sig.t 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan yang digunakan (0,000 

< 0,05). Angka tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 

Sikap (M) 

H1=0,620 

e1 :  0,784 

H3=0,541 

Gaya hidup  

(X) H2=0,432 

Keputusan 

pembelian (Y) 

e2 :  0,480 
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signifikan terhadap sikap.  

 Besarnya pengaruh sikap (M) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 

0,541 jika dibandingkan dengan nilai Sig.t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai 

signifikan yang digunakan (0,000 < 0,05). Angka tersebut menunjukkan bahwa sikap 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 Uji Sobel merupakan alat analisis untuk menguji signifikansi hubungan tidak 

langsung antara variabel independen dan variabel dependen yang dimediasi oleh 

variabel mediator. Tes Sobel dirumuskan dengan menggunakan rumus berikut dan 

dapat dihitung menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2010. Jika nilai Z-kalkulasi 

lebih besar dari 1,96 (pengaturan level 95%), variabel mediator diberi skor dan 

memediasi antara variabel dependen dan independen. 

𝑍:
0,620 .0,541

√(0, 54120, 0062) + (0, 62020, 1522) + (0, 00620, 1522)
 

 

Z : 3,556 

 Berdasarkan hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa hasil tabulasi Z : 3,556 > 1,96 

yang berarti variabel sikap secara signifikan memediasi hubungan antara gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian maka hipotesis keempat diterima. 

Tabel 8. 

Perhitungan Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh 

Total 
Pengaruh Variabel Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung (Melalui Sikap) 

Pengaruh 

Total 

Gaya hidup ke keputusan 

pembelian 
0,432 0,335 0,767 

Gaya hidup ke sikap 0,620 - 0,620 

Sikap ke keputusan 

pembelian 
0,541 - 0,541 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Besarnya pengaruh gaya hidup (X) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah 

sebesar 0,432 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,000 kurang dari nilai signifikan 

yang digunakan (0,000 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti 

semakin tinggi gaya hidup konsumen maka akan meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen terhadap smartphone Iphone. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa 

pengguna Iphone di Kabupaten Gianyar memiliki gaya hidup yang tinggi sehingga 

keputusan pembelian terhadap Iphone juga tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-

rata skor jawaban responden terhadap variabel gaya hidup termasuk dalam kategori 

tinggi dan rata-rata skor jawaban responden terhadap variabel sikap juga termasuk 

dalam kategori tinggi.  

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ekasari & 

Hartono, 2015) yang menjelaskan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hasil serupa diperoleh dalam penelitian (Mirwanto, 2019), 
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(Christianus, 2017), dan (Panjaitan, 2017) yang menemukan bahwa yang menyatakan 

bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen, artinya apabila gaya hidup meningkat, maka keputusan pembelian 

konsumen meningkat. 

Besarnya pengaruh gaya hidup (X) terhadap sikap (M) adalah sebesar 0,620 

dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,000 kurang dari nilai signifikan yang 

digunakan (0,000 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap. Hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup 

konsumen maka sikap konsumen terhadap smartphone Iphone akan meningkat. Dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan bahwa pengguna Iphone di Kabupaten Gianyar memiliki 

gaya hidup yang tinggi sehingga sikap mereka terhadap Iphone juga tinggi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan rata-rata skor jawaban responden terhadap variabel gaya hidup 

termasuk dalam kategori tinggi dan rata-rata skor jawaban responden terhadap variabel 

sikap yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

 Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Qing et al., 

2012) menunjukkan bahwa gaya hidup berdampak positif dan signifikan terhadap sikap 

dan niat membeli. Penelitian (Mirwanto, 2019) memperoleh hasil bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap sikap konsumen. Positif artinya apabila gaya hidup 

meningkat, maka sikap konsumen akan meningkat. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian (Mantala & Suasana, 2019) yang memperoleh hasil bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. 

Besarnya pengaruh sikap (M) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 

0,541 dengan perbandingan nilai sig.t sebesar 0,000 kurang dari nilai signifikan yang 

digunakan (0,000 < 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti semakin positif sikap 

konsumen terhadap smartphone Iphone maka akan meningkatkan keputusan konsumen 

dalam membeli produk tersebut. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa pengguna 

Iphone di Kabupaten Gianyar memiliki sikap yang tinggi sehingga keputusan 

pembelian terhadap Iphone juga tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata skor 

jawaban responden terhadap variabel sikap termasuk dalam kategori sangat tinggi dan 

rata-rata skor jawaban responden terhadap variabel keputusan pembelian juga termasuk 

dalam kategori tinggi.  

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mantala & 

Suasana, 2019) yang menyatakan bahwa konsumen yang suka atau bersikap positif 

terhadap suatu produk akan selalu memiliki keinginan yang kuat untuk membeli 

produk tersebut begitupun sebaliknya. Hasil penelitian (Wahyuni, 2018) menunjukkan 

sikap berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut (Martana & 

Ardani, 2018), sikap konsumen akan membentuk niat seseorang untuk melakukan atau 

tidak melakukan suatu tindakan dan niat tersebut akan mempengaruhi terbentuknya 

perilaku konsumen.  Penelitian serupa oleh (Qing et al., 2012), (Mandasari & Nurcaya, 

2012) dan (Suraputra & Warmika, 2017) juga menyatakan bahwa adanya hubungan 

yang positif signifikan antara sikap terhadap niat pembelian. 
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Berdasarkan hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa hasil tabulasi Z : 3,556 > 1,96 

yang berarti variabel sikap secara signifikan memediasi hubungan antara gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup seseorang dan 

didorong oleh sikap yang positif terhadap produk yang diingankan maka keputusan 

konsumen dalam membeli produk tersebut akan meningkat. Dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan bahwa pengguna Iphone di Kabupaten Gianyar memiliki gaya hidup, sikap 

dan keputusan pembelian yang tinggi terhadap smartphone Iphone. Hal tersebut 

dibuktikan dengan rata-rata skor jawaban responden terhadap variabel gaya hidup, 

sikap dan keputusan pembelian termasuk dalam kategori tinggi.  

Hasil ini mendukung pekerjaan sebelumnya oleh (Toong et al., 2015) 

menyatakan bahwa sikap dapat secara positif dan signifikan menyampaikan hubungan 

antara gaya hidup terhadap niat beli produk hijau dan halal Malaysia. Studi ini 

menemukan peran sikap di mana kelompok gaya hidup mempengaruhi niat beli 

konsumen buah segar Cina dan secara positif mempengaruhi niat beli konsumen buah 

segar Cina (Qing et al., 2012). Demikian pula penelitian (Putra & Sudiksa, 2016). 

(Suraputra & Warmika, 2017) menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat konsumen dengan memediasi sikap konsumen. 

Penelitian ini telah mampu menjelaskan model teori yang digunakan sebagai 

dasar dalam penyusunan hipotesis yaitu peran sikap memediasi pengaruh gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian. Hasil dari model teoritis tersebut menjelaskan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu berdasarkan 

gaya hidup konsumen yang didorong oleh sikap. Penelitian ini memunculkan implikasi 

praktis bagi smartphone Iphone dan perusahaan lain agar dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai masukan referensi pembelajaran. 

Penelitian ini telah diusulkan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah. 

Namun demikian masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini antara lain Jumlah 

responden hanya 190 orang dan hanya membahas mengenai perilaku pengguna 

smartphone Iphone di Kabupaten Gianyar sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisir pada lingkungan perusahaan lain. Masih banyak variabel lain yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian diluar model yang dijelaskan di dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan mengenai pengaruh masing-

masing variabel, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Iphone di Kabupaten 

Gianyar. Hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup konsumen maka akan meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen terhadap smartphone Iphone. Gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap pengguna Iphone Iphone di Kabupaten Gianyar. 

Hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup konsumen maka sikap konsumen terhadap 

smartphone Iphone akan meningkat. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian Iphone di Kabupaten Gianyar. Hal ini berarti semakin tinggi atau 

positif sikap konsumen terhadap smartphone Iphone maka akan meningkatkan 

keputusan konsumen dalam membeli produk tersebut. Sikap secara signifikan 



E-Jurnal Manajemen, Vol. 11, No. 6, 2022 : 1231-1254 

1251 

 

memediasi hubungan antara gaya hidup terhadap keputusan pembelian Iphone di 

Kabupaten Gianyar. Hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup seseorang dan didorong 

oleh sikap yang positif terhadap smartphone Iphone akan meningkatkan keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian produk smartphone merek Iphone. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut, 

Berdasarkan penelitian, keputusan pembelian dipengaruhi oleh gaya hidup dan sikap 

seseorang. Pernyataan dalam variabel sikap dengan nilai terkecil adalah mengenai 

manfaat penggunaan Iphone dengan kesesuaian aktivitas yang dibutuhkan, untuk itu 

maka bagi perusahaan Iphone agar memperhatikan fitur yang ada disesuaikan dengan 

kebutuhan konsumen untuk menunjang aktivitas yang dibutuhkan. Pernyataan dalam 

variabel gaya hidup dengan nilai terkecil adalah mengenai manfaat penggunaan Iphone 

dalam kegiatan sosial, untuk itu maka bagi perusahaan Iphone agar memperhatikan 

fitur-fitur yang ada disesuaikan dengan kebutuhan konsumen dalam kegiatan sosial. 

Bagi peneliti berikutnya, perlu dipertimbangkan untuk meneliti variabel – variabel, 

faktor-faktor, dan indikator lain diluar gaya hidup dan sikap untuk mengetahui 

keputusan pembelian. Seperti variabel brand image, kualitas produk, promosi, dan 

yang lainnya. 
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